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Information and communication technology has an increasing development that goes 
hand in hand with increasing human needs, including in the field of education. The 
method used for community service uses three stages of activities, namely the program 
preparation, implementation and final stages. Participants who took part in this activity 
were 20 physical education teachers from Kebomas District. The result of this service is 
that the teacher is able to make a product in the form of a quiz in the power point 
program. 
Teknologi informasi dan komunikasi memiliki perkembangan yang meningkat  yang 
beriringan dengan peningkatan kebutuhan manusia termasuk dalam bidang pendidikan. 
Metode yang digunakan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakantiga tahap 
kegiatan yaitu tahap persiapan program, pelaksanaan dan akhir. Peserta yang mengikuti 
kegiatan ini sebanyak 20 guru pendidikan jasmani yang berasal dari Kecamatan 
Kebomas. Hasil dari pengabdian ini yaitu guru mampu membuat produk berbentuk kuis 
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A. PENDAHULUAN  
Berkembangnya teknologi informasi dan teknologi (TIK) mempengaruhi terciptanya perubahan dalm 
berbagai aspek, salah satunya adalah pendidikan (Supianti, 2018). Dalam dunia pendidikan terdapat 
permasalahan yang muncul seiring  yaitu masih banyaknya guru yang masih belum memanfaatkan TIK dalam 
proses pembelajaran (Husain, 2014). Guru merupakan motor penggerak utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. Dalam dunia pendidikan, TIK merupakan alat yang dapat mendukung peran guru 
dalam meningkatkan proses belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Karena teknologi yang 
digunakan dalam pendidikan dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran (facilitating learning) dan untuk 
memantau perkembangan kognitif siswa (Gunnars, 2021), maka semua teknologi yang ada dan 
konsekuensinya teknologi instruksional harus diciptakan dengan memilih suatu produk, karena didasarkan 
pada analisis kebutuhan  lingkungan belajar tertentu. Ketika memutuskan keterampilan mana yang akan 
digunakan atau dikembangkan, Anda perlu memikirkan pembelajaran sebagai suatu sistem dan berpikir secara 
sistematis. Semua unsur dan tujuan pembelajaran harus didefinisikan agar dapat dipahami secara holistik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik dan guru perlu terus meningkatkan keterampilan mereka sehingga 
mereka dapat menggunakan teknologi untuk lebih meningkatkan pembelajaran dan kemampuan guru di kelas 
(Widoyoko Tayibnapis, 2000). Banyak hal yang dapat diperoleh dari penelitian inovatif yang dapat 
meningkatkan prestasi siswa, terutama dengan melakukan eksperimen penelitian tentang penggunaan 
teknologi di dalam kelas. Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas civitas akademika. Harapan 
dari penelitian ini yaitu kreativitas dalam pembelajaran akan meningkat. 
Situasi sebenarnya dari pendidikan di Kabupaten Gresik saat peninjauan dilakukan memberikan hasil 
bahawa guru merasa kesulitan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Hal ini disebabkan minimnya infrastruktur baik di laboratorium komputer, 
jaringan internet, maupun penguasaan TIK guru.  Masih banyak guru yang belum memanfaatkan atau bahkan  
menguasai  teknologi yang mempengaruhi proses pembelajaran yang berdampak pada penyerapan materi 
terhadap siswa lebih lambat dan kurang memiliki arah. Selain itu, sarana dan prasarana yang belum mendukung 
cenderung ketinggalan zaman. Oleh karena itu, adanya refreshment dan pendampingan kita perlu memberikan 
tentang bagaimana menggunakan teknologi yang digunakan untuk pembelajaran dengan cara yang mudah dan 
menyenangkan dirasakan sangat perlu. Selain itu pula, dengan menggunakan TIK dapat menjadikan 
pembelajaran menjadi menyenangkan, efektif dan efisien (Huda, 2020). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
membuat produk powerpoint yang berisi soal-soal kuis yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 
pada pelajaran pendidikan jasmani. 
B. PELAKSANAAN DAN METODE 
Berdasarkan permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan dalam memecahkan masalah yang ada maka 
dapat diuraikan tahapan atau langkah untuk pelaksanaan solusi yang ditawarkan dengan cakupan yang terdapat 
pada tabel 3.1 sebagai berikut 
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Tabel 1. Rencana Program Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 
No. Langkah 
Program 
Kegiatan Metode Tujuan 









kategori guru yang 
belum menguasai 

































C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada Kelompok Kerja Guru PJOK Kebomas Gresik telah dilaksanakan il 
sebagai berikut  
1. Kelompok Kerja Guru PJOK Kebomas Gresik lebih mahir menerapkan pemanfaatan TIK dengan 
membuat media pembelajaran melalui power point (PPT) 
2. KKG PJOK melakukan latihan dengan menggunakan fitur yang tersedia yaitu membuat presentasi 
baru dari tempalte yang sudah tersedia (strach),  teknik menambahkan gambar, audio,video atau teks, 
cara memilih desain, menambahkan animasi, transisi dan gerakan serta fitur export file ke PDF. 
3. Pemahaman cara menyimpan file PPT pada onedrive untuk guru PJOK semakin bertambah, agar 
presentasi dapat dilakukan melalui beberapa media seperti komputer, ponsel maupun tablet. 
4. Pengetahuan fitur kolaborasi pada PPT semakin bertambah, yang memungkinkan melakukan edit file 
presentasi secara bersamaan dari media (komputer, ponsel, tablet) secara bersaamaan dari beberapa 
guru PJOK.   
5. Pemahaman cara menyimpan file PPT pada onedrive untuk guru PJOK semakin bertambah, agar 
presentasi dapat dilakukan melalui beberapa media seperti komputer, ponsel maupun tablet. 
6. Pemanfaatan penggunaan PPT untuk guru PJOK lebih efisien dan efektif untuk setiap materi mata 
pelajaran PJOK yang lebih tersusun dengan sistematis dan rapi. 
7. Antusiasme dan motivasi guru KKG PJOK semakin meningkat untuk memanfaatkan TIK sebagai 
media pembelajaran inovatif. 
Terdapat faktor pendukung dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu uru KKG-PJOK Kebomas 
Gresik sangat tertarik dengan penggunaan teknologi pembelajaran sebagai  alat untuk mendukung dan 
mendukung proses pembelajaran PJOK dengan membuat platform yang mudah digunakan bagi para guru 
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sebagai media pembelajaran. Beberapa kendala yaitu guru KKG PJOK mengalami kesulitan dalam 
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses pendidikan dan pembelajaran di 
sekolahnya disebabkan kurangnya infrastruktur baik laboratorium komputer, jaringan internet, maupun 
kemampuan guru.  
Penggunaan teknologi pembelajaran merupakan salah satu keterampilan yang harus dikembangkan dalam 
dunia pendidikan. Keberhasilan pembangunan suatu negara ditentukan oleh kualitas pendidikan nasional, dan 
kualitas pendidikan ditentukan oleh para pendidiknya. Sebab, dalam hal ini, guru bisa memberi warna baru 
pada inovasi baru yang mereka berikan dalam dunia pendidikan. Proses belajar mengajar yang merangsang 
minat dan motivasi  siswa. Penggunaan metode pembelajaran oleh KKG PJOK Kebomas Gresik berjalan 
dengan baik dan  berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar guru. Siswa akan termotivasi jika apa yang 
disampaikan guru menarik, dan tugas yang dari seorang pendidik seorang guru  harus selalu menggunakan 
teknologi pembelajaran yang sudah ada. Dalam proses pembelajaran, siswa harus termotivasi untuk belajar 
dan selalu bersemangat dalam  proses belajar mengajar, sehingga guru harus mempersiapkan dengan matang  
apa yang akan diajarkan di kelas. Salah satu faktor yang menentukan apakah siswa termotivasi untuk belajar  
dengan baik adalah penggunaan keterampilan belajar mereka. Penggunaan teknologi pengajaran yang tepat 
dapat memberikan efek positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi jika teknologi pengajaran 
tidak digunakan dengan baik, yang terjadi sebaliknya, menghalangi siswa untuk maju ke dunia teknologi. Oleh 
karena itu, terbukti dengan sendirinya bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran merupakan salah satu 
sarana penunjang yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. 
Simpulan 
Dalam dunia pendidikan terdapat permasalahan yang muncul seiring  yaitu penugasan yang bekaitan 
dengan permanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh para guru. Banyak bermunculan dan sudah 
diaplikasiakan terhadap penggunaan simbol “e’ yang memiliki arti elektronik yang hampir sudah menyeluruh 
pada semua bidang. Beberapa yang sudah ada yaitu e-goverment, e-education, e-learning dan masih banyak 
istilah yang lainnya. Guru memiliki peran serta terhadap aplikasi pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi yang lebih tepat guna sangat diperlukan agar lebih memberikan gambaran kepada generasi penerus 
bangsa mengenai pemanfaatan teknologi lebih bermanfaat, baik dan tepat. Penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk pelatihan dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan dari proses 
pembelajaran yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta mutu individu para 
peserta didik secara lebih bermanfaat dan tepat. Berdasarkan terhadap hal yang telah disampaikan, maka tim 
pengabdian kepada masyarakat tertarik untuk lebih mendalami dengan hal yang berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi dan komunikasi dalam pembelajran dengan lokasi di Kelompok Kerja guru PJOK Kebomas Gresik.  
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